BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka,

berikut adalah kesimpulan dan saran yang diperleh diantaranya:

1. Hasil identifikasi bahaya dapat diketahui terdapat 12 potensi bahaya dari 6

kegiatan pekerjaan eskalator dan travelator skybridge di stasiun padalarang.

Potensi bahaya tersebut yaitu:

a.

b
(o
d

k.

Tertabrak kendaraan

. Tertimpa rangkaian eskalator dan travelator

Terjatuh dari ketinggian

. Kepingan baja pada gerinda dapat terlontar ke kepala dan anggota tubuh

pekerja

Terjepit dan terbentur Joice dan handpallet

Tertimpa baja dari gawangan yang terlepas

Menimbulkan Iluka bakar, dan kebakkaran sehingga menyebabkan
kematian

Bunga api mengenai tubuh atau wajah dan terbawa angin atau aliran air
Terjepit diantara rangkaian eskalator atau travelator dengan roller

Luka — luka, cedera dan menimbulkan sayatan di tangan

Tersayat dan tergores kaca

Terpukul palu

2. Risiko yang terdapat dalam pekerjaan eskalator dan travelator skybridge di

stasiun padalarang adalah kematian, kecacatan, Cidera, cacat, patah tulang,

terkilir, tangan tergores, luka-luka, memar, luka bakar

3. Dari penilaian risiko dalam pekerjaan eskalator dan travelator skybridge di

stasiun padalarang menghasilkan 2 potensi bahaya dengan tingkat risiko

rendah, 7 potensi bahaya dengan tingkat risiko sedang, dan 3 potensi bahaya

dengan tingkat risiko tinggi

52



B. Saran

1. Petugas harus mengetahui seluruh potensi bahaya dan risiko yang ada pada
pekerjaan eskalator dan travelator serta pengendaliannya agar selalu waspada
dan hati-hati dalam melakukan kegiatan kususnya pada pekerjaan eskalator
dan travelator skybridge di stasiun padalarang. Petugas juga harus selalu
menaati SOP yang berlaku dan diberikan briefing SOP, contohnya melakukan
tanya jawab mengenai SOP sesuai pekerjaan yang akan dilakukan;

2. Sebaiknya pekerja tidak meremehkan manajemen risiko terhadap pekerjaan
eskalator dan travelator. Penegasan kepada seluruh petugas juga diperlukan
seperti memberikan sanksi untuk petugas yang tidak menaati SOP dan
menggunakan APD yang sesuai agar memberikan efek jera kepada petugas
yang bersangkutan.

3. Perusahaan diharapkan untuk membuat program rutin seperti sosialisasi oleh
ahli K3 kepada pekerja eskalator dan trvelator mengenai pentingnya menjaga
dan menerapkan keselamatan dan kesehatan diri pada saat bekerja.
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